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This study aims to empirically analyze the effect of Financing to Deposit 
Ratio (FDR) and the Loan to Assets Ratio (LAR) on Return on Assets (ROA) of 
Islamic banking in Indonesia. The sample in this study is Islamic Banks (BUS) 
including PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (BMI), PT Bank Syariah Mandiri 
(BSM) and PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) focusing on the first quarter 
of 2009 to the fourth quarter of 2013. The secondary source of data obtained from 
the publication of the financial statements of each Islamic bank and statistical 
reports from Bank Indonesia (BI). Data analysis method used is multiple 
regression analysis and classical assumption by using SPSS version 17. The 
variables used were Financing to Deposit Ratio (FDR) and the Loan to Assets 
Ratio (LAR) as the independent variable and the Return on Assets (ROA) as the 
dependent variable. The survey results reveal Financing to Deposit Ratio (FDR) 
partially negative and significant effect on Return on Assets (ROA) and the Loan 
to Assets Ratio (LAR) positive and significant effect on Return on Assets (ROA). 
While simultaneously the two variables have a significant effect on Return on 
Assets (ROA). The independent variables which dominantly influence on Return 
on Assets (ROA) is Loan to Assets Ratio (LAR) 
 
*** 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris tentang 
pengaruh Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Loan to Assets Ratio (LAR) 
terhadap Return on Assets (ROA) perbankan Syariah di Indonesia. Sampel dalam 
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) meliputi PT Bank Muamalat 
Indonesia Tbk. (BMI), PT Bank Syariah Mandiri (BSM) dan PT Bank Syariah 
Mega Indonesia (BSMI) selama periode triwulan I tahun 2009 sampai triwulan IV 
tahun 2013. Sumber data diperoleh secara sekunder dari hasil publikasi laporan 
keuangan masing-masing bank Syariah dan laporan statistik Bank Indonesia (BI). 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan uji 
asumsi klasik dengan menggunakan program SPSS versi 17. Variabel yang 
digunakan yaitu Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Loan to Assets Ratio 
(LAR) sebagai variabel independen serta Return on Assets (ROA) sebagai 
variabel dependen. Hasil penelitian diketahui Financing to Deposits Ratio (FDR) 
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets 
(ROA) serta Loan to Assets Ratio (LAR) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return on Assets (ROA). Sedangkan secara simultan kedua variabel 
tersebut berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Variabel 
independen yang berpengaruh secara dominan terhadap Return on Assets (ROA) 
adalah Loan To Assets Ratio (LAR) 
 
Kata kunci :  Financing to Deposits Ratio (FDR), Loan To Assets Ratio (LAR), 




A.   PENDAHULUAN 
Bank adalah lembaga yang berperan menghimpun dana dari masyarakat 
berupa simpanan dan menyalurkan kembali pada masyarakat dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat, baik berbentuk kredit maupun bentuk 
lainnya (Danupranata, 2013: 31). Risiko kredit/risiko pembiayaan dalam 
perbankan Syariah, yang berkaitan erat dengan kepercayaan masyarakat, 
nasabah, dan pemerintah. Risiko ini berasal dari pendanaan berbasis syirkah 
(mudharabah) dan disalurkan bersifat investasi yang menguntungan dan 
berupa pendapatan tetap/berbasis bagi hasil. Maka bank harus mempunyai 
asset likuid yang tergolong non-earning asset (aset yang tidak menghasilkan) 
yang mengganggu profitabilitas bila bank mempunyai asset likuid yang besar. 
Namun, profitabilitas yang tinggi bersifat earning asset (aset yang 
menghasilkan), bila aset jangka panjang dan operasi bank ditopang dengan 
dana yang baru akan menimbulkan risiko jika dana tidak dapat ditarik 
kembali serta pembiayaan dapat terganggu akibat tidak tersedianya dana baru 
yang diharapkan.  
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Financing to Deposits 
Ratio (FDR) dan Loan To Assets Ratio (LAR) terhadap Return on Assets 
(ROA) perbankan Syariah di Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. 
Serta menganalisis variabel independen yang paling dominan mempengaruhi  
Return on Assets (ROA) perbankan Syariah di Indonesia.  
 
B.   LANDASAN TEORI 
Berdasarkan UU No. 21 tahun 2008 pasal 1 : “Perbankan syariah adalah 
segala sesuatu tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 
kegiatan. Risiko kredit terjadi karena kegagalan nasabah/pihak lain dalam 
memenuhi kewajiban kepada bank sesuai perjanjian yang disepakati dan 
dapat meningkat karena terkonsentrasinya penyediaan dana pada debitur, 
wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau lapangan usaha tertentu. 
(Rustam , 2013: 55). 
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1.  Penelitian Terdahulu 
Penelitian oleh Defri (2012), LDR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap ROA. Artinya, tingginya LDR tidak menjadi tolok ukur memperoleh 
laba yang tinggi. LDR bernilai positif dan tidak berpengaruh terhadap ROA, 
karena tidak didukung adanya kualitas kredit. LDR tidak signifikan terhadap ROA 
disebabkan penambahan modal dari pemilik dana yang berupa fresh money untuk 
mengantisipasi skala usaha berupa ekspansi pinjaman yang diberikan. 
Selanjutnya, penelitian oleh Suryani (2011), FDR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA karena pembiayaan tidak memberikan keuntungan yang besar bagi 
bank. Eng (2013), dalam jurnal tentang pengaruh NIM, BOPO, LDR, NPL dan 
CAR terhadap ROA bank Internasional dan Bank Nasional go public periode 
2007-2011, menemukan LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
Artinya, kinerja perbankan akan lebih baik bila rasio LDR diturunkan. Selain itu, 
LDR merupakan salah satu variabel independen yang dominan pengaruhnya 
terhadap ROA. 
Penelitian oleh Pramuka (2010), volume pembiayaan (FDR) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dan secara parsial FDR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA serta variabel yang paling 
berpengaruh terhadap  ROA adalah volume pembiayaan (FDR). Artinya, 
pembiayaan (FDR) akan meningkatkan profitabilitas (ROA). Penelitian oleh 
Hendrayanti dan Harjum (2013), LAR terhadap ROA berkorelasi negatif dan 
signifikan, karena LAR dapat menurunkan profitabilitas (ROA) bank sehingga 
adanya kewaspadaan meningkatkan kualitas pegawainya dan perlu biaya yang 
tinggi dan berdampak rendahnya tingkat profitabilitas yang diperoleh. Serta 
Penelitian oleh Kurnia, dalam skripsinya yang berjudul Analisis Pengaruh BOPO, 
EAR, LAR, dan Firm Size terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum 
Konvensional yang go public dan telah listed di BEI tahun 2008-2011, dengan 
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menyatakan, LAR mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Artinya, pendapatan bunga akan 




2.  Hipotesis 
  Hipotesis adalah dugaan sementara atas masalah yang hendak diteliti : 
a. H1 :  Financing to deposits Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap  
      Return on Assets (ROA) perbankan Syariah di Indonesia. 
b. H2 :  Loan to Asset Ratio (LAR) berpengaruh signifikan terhadap Return   
     on Assets (ROA) perbankan Syariah di Indonesia. 
c. H3 :  Financing to deposits Ratio (FDR) dan Loan to Asset Ratio (LAR)  
     secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets  
     (ROA) perbankan Syariah di Indonesia. 
d. H4:  Diduga ada variabel independen yang dominan berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Assets (ROA) perbankan Syariah di 
Indonesia. 
 
C.  METODOLOGI PENELITIAN 
Keseimbangan kas dapat dijaga melalui rasio pembiayaan. Untuk 
mengukur rasio pembiayaan melalui rasio FDR dan LAR yang diduga menjadi 









Garis : Hubungan Parsial      Garis         : Hubungan Serentak 
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian bersifat kuantitatif yang menguji teori melalui variabel penelitian 
dalam bentuk angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistika dan 
permodalan matematis untuk menganalisis laporan keuangan perbankan Syariah 











2.  Populasi dan Sampel 
Sampel penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS), berstatus devisa 
(dapat melakukan transaksi ke luar negeri) dan mempunyai laporan keuangan 
periode 2009-2013 meliputi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (BMI), PT Bank 
Syariah Mandiri (BSM) dan PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) triwulan I 
tahun 2009-triwulan IV tahun 2013.  
 
3.  Data dan Sumber Data 
Data diperoleh dari publikasi laporan triwulan keuangan oleh masing-masing 
bank melalui yaitu www.bankmuamalat.co.id, www.syariahmandiri.co.id, 
www.bsmi.co.id dan www.bi.go.id periode triwulan I tahun 2009-triwulan IV 
tahun 2013. Metode pengumpulan data dengan observasi dan dokumentasi.  
 
4.    Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Menurut Sugiyono (2007: 38), variabel adalah sifat yang akan dipelajari.  
a. Variabel Dependen (terikat) 
Variabel dependen dalam penelitian adalah Return on Assets (ROA) 
perbankan syariah. Return on Assets (ROA) adalah rasio untuk 
mengukur dan membandingkan kinerja profitabilitas bank. Adapun 
rumus yang digunakan adalah ROA = 
          
            
 x 100% 
b.   Variabel Independen (bebas) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat.  
1) FDR (Financing to Deposits Ratio) 
FDR adalah kemampuan bank melunasi DPK dengan 
mengandalkan pembiayaan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin 
tinggi FDR, maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke DPK, 
sehingga pendapatan ROA akan meningkat dan FDR akan 
berpengaruh positif terhadap ROA. Menurut Eng (2013), standar 
Bank Indonesia (BI) untuk rasio FDR adalah 78% - 100%. Jika FDR 
kurang dari 78% (misalnya 60%), maka FDR 60% berarti 40% dari 
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seluruh dana yang dihimpun tidak disalurkan kepada pihak yang 
membutuhkan, sehingga bank tidak menjalankan fungsinya dengan 
baik. Namun, jika mencapai lebih dari 110% dapat menimbulkan 
kondisi likuiditas semakin riskan, karena kurang efektifitas bank 
dalam menyalurkan pembiayaan. Adapun cara untuk menghitung 
variabel ini yaitu : FDR = 
                         
                    
 x 100% 
2) LAR (Loan  to Assets Ratio) 
LAR mengukur kemampuan bank dalam memenuhi permintaan 
dana dengan total aset bank. Semakin tinggi kredit meningkatkan 
pendapatan bagi hasil sehingga pengembalian aset akan semakin 
tinggi. Adapun cara untuk menghitung variabel ini adalah : LAR = 
                         
            
 x 100% 
 
D. TEKNIK ANALISIS DATA 
1.  Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. 
Cara menguji normalitas data dengan metode One sample Kolmogorov - 
Smirnov Test > 0,05 (Ghozali, 2009: 84). 
b.  Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah gejala antar variabel bebas yang berkorelasi 
signifikan (Defri, 2012). Indikator uji multikolinearitas, bila Variance 
Inflation Factor (VIF) dan tolerance pada proses regresi biasa yang 
ditandai jika tolerance di atas 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas. 
c.  Uji Autokorelasi 
Autokorelasi bila terdapat trend dari variabel yang diteliti dan 
mengetahui apakah model regresi linear terdapat korelasi kesalahan 
penganggu periode saat ini dengan kesalahan penganggu periode 
sebelumnya. Pengujian ini menggunakan perhitungan Durbin Watson 
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Test. Santoso (2000: 218), ketentuan umum Durbin Watson Test (DW) 
sebagai berikut : 
1) Jika nilai DW < -2, maka terjadi autokorelasi positif. 
2) Nilai DW -2 sampai +2, maka tidak ada autokorelasi. 
3) Nilai DW > +2, maka terjadi autokorelasi negatif. 
d.  Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
melalui grafik scatterplots. Bila titik-titik membentuk suatu pola, dapat 
disimpulkan terdapat heterokedastisitas, namun jika titik-titik pada grafik 
menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah 0 pada sumbu Y, 
maka model regresi tidak terjadi heterokedastisitas.  
 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini untuk mengetahui hasil estimasi terbaik dan tidak bias (BLUE/ 
Best Linear Unbased Estimator) dari pengujian variabel independen terhadap 
variabel dependen.        = a +          +          + e 
Keterangan : 
       = Profitabilitas (Return On Asset) 
   = Konstanta         
          = Koefisien dari setiap variabel bebas 
    = Financing to Deposits Ratio       
    = Loan to Assets Ratio  
  = Error   
  = Profitabilitas perusahaan perbankan      
  = Periode waktu 
 
3. Uji Kelayakan Model 
a.   Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Uji ini mengukur pengaruh variasi variabel independen terhadap 
variabel dependen dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model, 
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formulasi model yang keliru dan kesalahan eksperimen (0<R²<1). 
Semakin tinggi R² semakin besar pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Jika R²<1, maka variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Uji F Statistik (uji simultan) 
Uji f statistik untuk menguji apakah semua variabel bebas 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. 
Probabilitas perhitungan        = 
        
            
, dimana : 
   = Koefisien determinasi 
    = Jumlah Sampel (observasi) 
    = Banyaknya parameter/ koefisien regresi plus constanta 
Ho :  Jika f hitung < f tabel maka variabel bebas secara simultan tidak 
mampu menjelaskan variabel terikat, jadi hipotesis diterima. 
Misalnya : LAR dan FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah. 
Ha :    Jika f hitung > f tabel maka variabel bebas secara simultan mampu 
menjelaskan variabel terikat, jadi hipotesis ditolak. Misalnya : 
LAR dan FDR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 
(ROA) Perbankan Syariah. 
 
4.  Uji Hipotesis (Uji t)   
Uji t untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen dan untuk mengetahui faktor fundamental yang paling dominan 
mempengaruhi profitabilitas perbankan Syariah. Level of significant yang 
digunakan α = 5% dengan pertimbangan tingkat kesalahan tidak terlalu 
besar/kecil yang berarti berdistribusi normal. Derajat kebebasan (dk) = (α/2; n-k).  
Ho:  Jika sig > α, hipotesis diterima yang berarti tidak ada pengaruh secara parsial 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Misalnya : LAR tidak 




Ha :  Jika sig < α, maka hipotesis ditolak yang berarti ada pengaruh secara parsial 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Misalnya : LAR berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia. 
 
D.   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1.   Uji Asumsi Klasik   
a.    Uji Normalitas 
Nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel ROA (Y) 1,200 dengan asym Sig 
(2-tailed) 0,112 > 0,05. Berarti variabel-variabel dan data berdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Nilai VIF untuk FDR dan LAR = 2,236. Sedangkan nilai tolerance FDR 
dan LAR = 0,447. Dengan demikian, kedua variabel independen tidak 
terdapat multikolinearitas karena nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance 
diatas 0,1. 
c.  Uji Autokorelasi 
Hasil pengujian diperoleh D-W adalah -2 < 0,543 < +2, maka tidak ada 
autokorelasi sehingga tidak terdapat masalah keraguan dalam model 
regresi. 
d.    Uji Heterokedastisitas 
Hasil analisis menunjukkan bahwa gambar scatterplot tidak membentuk 
suatu pola, dan titik-titik tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
 
2.  Analisis Regresi Linear Berganda 
a.  Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 
Diperoleh data sampel sebanyak 60. Rata-rata ROA 2,0307 dan standar 
deviasi 0,77248. Rata-rata FDR 91,1395 dan standar deviasi 6,99179. 
Serta rata-rata LAR 76,8430 dan  standar deviasi 4,07610. 
b. Analisis Pearson Correlation 
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1) Korelasi X1  (FDR) dengan Y (ROA) = -0,092 
 Artinya, FDR dengan ROA berkorelasi negatif bila FDR naik akan 
menurunkan produktifitas (ROA) bank dengan signifikansi 0,241 > 
0,05. 
2) Korelasi X2  (LAR) dengan Y (ROA) = 0,147 
 Artinya, LAR dengan ROA berkorelasi positif bila LAR naik akan 
meningkatkan produktifitas (ROA) bank dengan signifikansi 0,131 > 
0,05. 
c.  Fungsi Regresi 
Y = a +          +          + e 
Y = -0,456 – 0,050 + 0,092 + e  
a. Nilai -0,456 adalah  konstanta yang berarti bila tidak  ada FDR dan 
LAR (X1 dan X2) = 0, maka profitabilitas diukur dengan ROA 
mencapai -0,456. 
b. Nilai –0,050 adalah koefisien regresi, setiap peningkatan 1 untuk 
FDR, maka ada penurunan produktifitas (ROA) 0,050, menunjukkan 
pengaruh negatif signifikan  FDR terhadap ROA. FDR naik maka 
ROA turun dan sebaliknya. 
c. Nilai 0,092 adalah koefisien regresi, setiap peningkatan 1 untuk 
LAR, maka ada kenaikan produktifitas (ROA) 0,092. Artinya, ada 
pengaruh positif signifikan LAR terhadap ROA. LAR naik maka 
ROA naik dan sebaliknya. 
d. LAR adalah variabel independen yang dominan berpengaruh 
signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 
2009-2013, dimana nilai koefisien beta LAR lebih besar 
dibandingkan FDR (0,483 > -0,452).  
 
3.  Kelayakan Model 
a.  Uji Koefisien Determinasi (R²) 
a. Adjusted R square sebesar 0,082. Artinya 8,2% ROA dijelaskan oleh 
FDR dan LAR. Sedangkan sisanya (100% - 8,2% = 91,8%) 
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dijelaskan oleh faktor lain. Nilai R square berkisar antara 0 dan 1. 
Maka, nilai R square yang kecil (0< 0,082< 1) menunjukkan 
hubungan  yang lemah. 
b. Standar error of estimate adalah 0,74023. Karena standar error of 
estimate lebih kecil dari standar deviasi produktivitas (0,77248), 
maka model regresi dapat bertindak sebagai prediktor daripada 
bertindak sebagai rata-rata ROA. 
b.  Uji F (Uji simultan) 
Hasil penelitian diperoleh f hitung > f tabel yaitu (3,626 > 3,23) dengan 
tingkat signifikan 0,033 < 0,05, maka Ho ditolak jadi variabel FDR (X1) 
dan LAR (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA 
(Y). 
 
4.  Uji Hipotesis (Uji t)  
Ho : Jika probabilitas > 0,05 Ho diterima dan tidak berpengaruh signifikan. 
Ha :  Jika probabilitas < 0,05 Ho ditolak dan berpengaruh signifikan. 
a. FDR bernilai negatif  -0,050 dan t hitung -2.421 dengan probabilitas FDR  
0,019 < 0,05, maka Ho ditolak. Ada pengaruh secara parsial FDR 
terhadap profitabilitas (ROA) atau mendukung hipotesa yaitu X1 (FDR) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Y (ROA). Temuan ini 
konsisten dengan Enggar, LDR berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja perbankan (ROA). Serta penelitian oleh Eng (2013), 
LDR berpengaruh negatif namun signifikan terhadap ROA. 
b. LAR bernilai positif 0,092 dan t hitung 2.589 dengan nilai probabilitas 
LAR 0,012 < 0,05, artinya Ho ditolak. Ada pengaruh signifikan antara 
LAR terhadap profitabilitas (ROA) secara parsial atau mendukung 
hipotesa yaitu X2 (LAR) berpengaruh terhadap Y (ROA). Temuan ini 
konsisten dengan hasil penelitian Kurnia, bahwa LAR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. Artinya, besarnya dana yang 
disalurkan melalui asset yang dimiliki bank diharapkan mampu 
menaikkan profitabilitas bank. 
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E.  Penutup 
1.    Kesimpulan 
a. Secara parsial FDR bernilai -0,050 dan t hitung -2,421 dengan signifikansi 
0,019 < 0,05. Maka FDR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 
Serta LAR bernilai positif 0,092 dan t hitung 2.589 dengan signifikansi 
0,012 < 0,05. Artinya, LAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ROA pada perbankan Syariah di Indonesia. Jadi H1 dan H2 telah terbukti. 
b. Secara simultan  f hitung > f tabel (3,626 > 2,196) dan tingkat signifikan 
0,033 < 0,05. FDR dan LAR secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA perbankan Syariah di Indonesia. Jadi H3 
terbukti. 
c. Hasil analisis data koefisien beta LAR bernilai lebih besar dibandingkan 
FDR yaitu 0,483 > -0,452. Hal ini menjawab hipotesis (H4), variabel 
independen yang paling dominan berpengaruh signifikan terhadap ROA 
yaitu LAR. 
2.   Saran 
Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen lain terhadap 
profitabilitas (ROA) bank, misalnya dengan mengukur kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal (CAR), kemampuan bank dalam mengatasi kredit yang 
bermasalah melalui aktiva produktif (NPF) dan biaya operasional pendapatan 
operasional (BOPO) sehingga memberi hasil lebih maksimal dan bervariasi. 
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